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Abstract 

Wound healing is the body's attempt to restore its structural integrity and normal function after 

tissue disruption. Platelet Rich Plasma (PRP) is often used as a regenerative treatment by 

increasing the activity of growth factors in the blood to treat damaged tissue. Pig blood contains 

a high concentration of platelets that can support the wound healing process. The purpose of 

this study was to determine the macroscopic picture of incision wound healing on the skin of 

white rats given PRP gel from pig blood. The experimental animals used in this study were 27 

wistar strain rats. There were three treatments carried out, namely the negative treatment group 

given 0.9% NaCl solution, the positive control group given bioplacenton, and the treatment 

group with pig blood PRP gel. Parameters used to determine the level of wound healing include 

wound length, wound color, wound moisture, and wound scab. Wound length data was 

analyzed using one-way analysis of variance (Anova). Meanwhile, data on wound color, wound 

scab, and wound moisture were analyzed by Kruskal Walls. The pig blood PRP gel treatment 

group had a significant effect on the incision wound healing rate than the negative and positive 

treatment groups (bioplacenton). PRP gel from pig blood can accelerate wound healing because 

it contains many growth factors that play an important role in tissue repair and regeneration. 

Further research is recommended to evaluate the effect of PRP on other types of wounds, such 
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as burns or infectious wounds, as well as developing PRP preservation methods in other forms 

for wider clinical applications.  

Keywords: healing, pig blood, Platelet Rich Plasma, wound 

Abstrak 

Kesembuhan luka adalah upaya tubuh untuk mengembalikan integritas struktural dan fungsi 

normalnya setelah terjadi gangguan pada jaringan. Platelet Rich Plasma (PRP) sering 

digunakan sebagai pengobatan regeneratif dengan meningkatkan aktivitas faktor-faktor 

pertumbuhan pada darah untuk mengobati jaringan yang rusak. Darah babi mengandung 

konsentrasi platelet yang tinggi sehingga dapat mendukung proses penyembuhan luka. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran makroskopis kesembuhan luka insisi pada 

kulit tikus putih yang diberian gel PRP dari darah babi. Hewan coba yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 27 ekor tikus galur wistar. Terdapat tiga perlakuan yang dilakukan yaitu 

kelompok perlakuan negatif yang diberikan larutan NaCl 0,9%, kelompok kontrol positif yang 

diberikan bioplacenton, dan kelompok perlakuan dengan gel PRP darah babi. Parameter yang 

dipakai untuk mengetahui tingkat kesembuhan luka, antara lain panjang luka, warna luka, 

kelembaban luka, dan keropeng pada luka. Analisis data panjang luka dilakukan dengan 

menggunakan One-way Analsisis of variance (Anova). Sedangkan, data warna luka, keropeng 

pada luka, dan kelembaban luka dianalisis dengan Kruskal Walls. Kelompok perlakuan Gel 

PRP dari darah babi memiliki pengaruh yang signifikan pada tingkat kesembuhan luka insisi 

daripada kelompok perlakuan negatif dan positif (bioplacenton). Gel PRP dari darah babi dapat 

mempercepat penyembuhan luka karena memiliki banyak kandungan growth factor yang 

berperan penting dalam perbaikan dan regenerasi jaringan. Penelitian lebih lanjut disarankan 

untuk mengevaluasi efek PRP pada luka tipe lain, seperti luka bakar atau luka infeksi, serta 

mengembangkan metode pengawetan PRP dalam bentuk lain untuk aplikasi klinis yang lebih 

luas.  

Kata kunci: darah babi, kesembuhan, luka, Platelet Rich Plasma,  

PENDAHULUAN 

Kulit berfungsi sebagai pelindung utama, namun juga sangat rentan terhadap trauma yang dapat 

menyebabkan luka. Luka adalah rusaknya kesatuan jaringan atau terdapat substansi jaringan 

yang rusak atau hilang (Lostapa et al., 2016).  Salah satu jenis luka yang sering terjadi adalah 

luka insisi yang disebabkan oleh benda tajam sehingga jaringan kulit terpotong. Luka insisi ini 

memicu beberapa efek, seperti kehilangan fungsi organ, perdarahan, kontaminasi bakteri, 

hingga kematian sel. Secara alami, tubuh memiliki mekanisme untuk menyembuhkan luka 

melalui fase hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan maturasi, meskipun proses ini dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti panjang luka, kebersihan, dan kondisi luka itu sendiri 

(Awaluddin et al., 2020).  

Secara fisiologis, saat terjadi luka pada kulit maka tubuh akan merespon dengan proses 

penyembuhan dan regenerasi sel. Penyembuhan luka dapat diartikan sebagai panjang   waktu   

proses   pemulihan   pada   kulit   karena   adanya kerusakan  atau  disintegritas  jaringan  kulit. 

Proses penyembuhan luka melalui beberapa fase kesembuhan, yaitu fase hemostatis, fase 

inflamasi, fase proliferasi dan fase maturasi. Proses penyembuhan luka dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti ada tidaknya edema, kebersihan luka, panjang luka, serta kering atau 

tidaknya luka (Awaluddin et al., 2020). Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

berbagai terapi inovatif untuk mempercepat penyembuhan luka telah dikembangkan, salah 

satunya adalah penggunaan platelet kaya trombosit. Platelet Rich Plasma merupakan plasma 

kaya trombosit yang mengandung berbagai faktor pertumbuhan yang berperan penting dalam 
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regenerasi jaringan. Platelet Rich Plasma autologous yang diambil dari darah pasien sendiri 

telah banyak digunakan dalam aplikasi klinis. Namun, penggunaannya terbatas pada pasien 

dengan kelainan platelet atau spesies kecil karena volume darah yang terbatas (Rachmawati et 

al., 2017). Oleh karena itu, PRP xenogenik dari darah hewan, seperti babi, menjadi alternatif 

yang menjanjikan untuk meningkatkan proses penyembuhan luka. Platelet Rich Plasma dalam 

bentuk gel dinilai lebih efektif untuk aplikasi topikal karena memiliki masa pakai lebih lama 

dan mampu melepaskan faktor pertumbuhan secara bertahap. Selain itu, gel PRP lebih ideal 

untuk pengobatan secara topikal pada kulit karena berbentuk semi padat sehingga mudah 

diaplikasikan, mudah diserap oleh kulit, dan dapat mempertahankan kelembaban kulit lebih 

lama (Sanggu et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran makroskopis kesembuhan luka insisi pada 

kulit tikus putih yang diberian gel PRP yang berasal dari darah babi. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang berguna mengenai potensi PRP xenogenik dalam 

mendukung regenerasi jaringan kulit serta memberikan solusi praktis untuk mengoptimalkan 

penggunaan darah babi sebagai sumber pembuatan PRP di bidang medis dan veteriner. 

METODE PENELITIAN 

Kelaikan Etik Hewan Coba  

Seluruh prosedur dalam penelitian ini telah memenuhi aspek-aspek kesejahteraan hewan coba 

yang dipersyaratkan dan mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Hewan Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Udayana, dengan sertifikat persetujuan etik hewan Nomor: 

B/204/UN14.2.9/PT.01.04/2024. 

Objek Penelitian 

Objek penelitian yang akan digunakan yaitu tikus putih (Rattus norvegicus) dengan jenis 

kelamin jantan. Tikus yang digunakan dalam keadaan sehat, berumur 2-2,5 bulan dengan berat 

badan 200-300 gram. Jumlah sampel tikus putih yang digunakan dihitung berdasarkan rumus 

Federer, yaitu: (t-1) (n-1) ≥ 15. Keterangan: t adalah treatment atau banyaknya perlakuan; n 

adalah jumlah tikus setiap treatment. Diketahui t = 3 sehingga melalui rumus tersebut menjadi 

(3-1) (n-1) ≥ 15, maka mendapatkan 2n ≥ 17 dengan hasil n ≥ 8,5. Dalam sistem pembulatan, 

maka jumlah tikus putih yang digunakan pada penelitian ini adalah 9 ekor untuk setiap 

perlakuan, dengan jumlah objek penelitian untuk 3 kelompok perlakuan adalah 27 ekor tikus. 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian eksperimental laboratorik dengan 

menggunakan rancangan penelitian, yaitu Rancangan Acak Lengkap. Kelompok perlakuan 

terdiri dari kontrol Negatif (P0) diberikan cairan NaCl dengan cara di flush, kontrol Positif (P1) 

diberikan bioplacenton dengan cara diusapkan pada luka, dan Gel PRP (P2) diberikan dengan 

cara diusapkan pada luka. Dalam tiap kelompok masing-masing terdiri dari 9 ekor tikus putih. 

Pemberian perlakuan dilakukan sekali ketika pembuatan luka insisi telah dilakukan. Luka 

diamati pada hari ke-1, 5 dan 11 untuk melihat perkembangan atas kesembuhan luka. 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian terdiri atas variabel bebas: Gel PRP; Variabel terikat: panjang luka, 

warna luka, keropeng/krusta, dan kelembaban luka; Variabel kontrol: pemberian antibiotik, 

jenis kelamin, umur, lingkungan, pakan, dan kedalaman luka insisi.  
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Metode Koleksi Data 

Data dikumpulkan dengan cara mengamati perubahan makroskopis kesembuhan luka insisi 

pada tikus putih, dimana parameter yang diperiksa adalah panjang luka, warna, kelembaban 

dan pembentukan keropeng pada luka. Perubahan panjang luka yang ditandai dengan 

penurunan panjang luka dapat menunjukkan terjadinya penyembuhan luka (Hertian et al., 

2021). Pengukuran panjang luka menggunakan alat Digital Caliper dengan skala 0,1 mm. 

Sedangkan data warna luka, kelembaban luka, serta keropeng pada luka menggunakan metode 

skoring terhadap semua tikus yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

Analisis data 

Data yang dianalisis adalah data yang diperoleh pada hari ke-1, 5, dan 11 pengumpulan data. 

Analisis data untuk kesembuhan luka pada tikus untuk penutupan panjang luka akan dianalisis 

menggunakan One-way Analsisis of variance (Anova) dan dilanjutkan dengan uji Duncan jika 

terdapat perbedaan nyata. Sedangkan untuk data morfologi luka yang meliputi kelembaban 

luka, warna luka, dan keropeng luka akan menggunakan uji Kruskal-Wallis, untuk mengetahui 

perbedaan signifikan antara kelompok perlakuan uji coba. Apabila terdapat perbedaan nyata, 

maka dilanjutkan dengan uji beda Mann Whitney. Proses analisis data dilakukan dengan 

program perangkat lunak SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian berupa data morfologi luka yang terdiri dari warna luka, kelembaban luka, dan 

keropeng pada luka yang diamati dan dinilai dengan menggunakan skoring pada hari ke-1, 5 

serta 11 dianalisis dengan uji Kruskall Wallis. Sedangkan, data panjang luka insisi yang diukur 

pada hari ke-1, 5 dan 11 dianalisis dengan uji One-Way ANOVA.  

Hasil analisis Kruskal Wallis untuk parameter warna luka menunjukkan bahwa pada hari ke-1, 

warna luka yang diberikan perlakuan gel PRP darah babi tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan 

perlakuan negatif serta perlakuan positif. Pada hari ke-5 dan hari ke-11, warna luka pada 

perlakuan gel PRP darah babi berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan lainnya (Tabel 2). 

Pada Grafik 1 menunjukkan bahwa perubahan warna luka yang paling cepat berubah menjadi 

warna putih/normal (skor 4) terjadi pada perlakuan gel PRP darah babi hari ke-11. Sedangkan 

pada perlakuan positif dan negatif, warna luka pada hari ke-11 masih berwana merah 

kecoklatan diberi skor 3.  

Hasil analisis untuk parameter kelembaban luka menunjukkan bahwa pada hari ke-1 dan hari 

ke-5, kelembaban luka yang diberikan perlakuan gel PRP darah babi tidak berbeda nyata 

(P>0,05) dengan perlakuan lainnya. Sedangkan pada hari ke-11, kelembaban luka pada 

perlakuan gel PRP darah babi berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan lainnya (Tabel 3). 

Pada Grafik 2 menunjukkan bahwa luka sudah mengering (skor 3) terjadi pada perlakuan gel 

PRP darah babi hari ke-5. Sedangkan pada perlakuan positif dan negatif, luka baru mulai 

berkurang mengering pada hari ke-11. 

Pada parameter keropeng pada luka hasil analisis data menunjukkan bahwa pada hari ke-1 

keropeng luka yang diberikan perlakuan gel PRP darah babi tidak berbeda nyata (P>0,05) 

dengan perlakuan lainnya. Pada hari ke-5, keropeng luka pada perlakuan gel PRP darah babi 

berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan negatif dan tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan 

perlakuan positif. Pada hari ke-11, keropeng luka pada perlakuan gel PRP darah babi berbeda 

nyata (P<0,05) dengan perlakuan lainnya (Tabel 4). Pada Grafik 3 menunjukkan bahwa 

keropeng luka sudah mengelupas dan luka tertutup (skor 4) pada perlakuan gel PRP darah babi 
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hari ke-11. Sedangkan, luka masih berkeropeng (skor 2) pada perlakuan positif dan negatif hari 

ke-11. 

Analisis statistik panjang luka menggunakan One-way Anova dan jika terdapat perbedaan nyata 

dilanjutkan dengan uji duncan menunjukkan bahwa pada hari ke-5, menunjukkan bahwa 

perlakuan gel PRP darah babi berbeda nyata (P<0,05) dibandingan dengan perlakuan negatif, 

dan tidak berbeda nyata nyata (P>0,05) dengan perlakuan positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi penutupan luka yang signifikan pada perlakuan gel PRP darah babi dan perlakuan positif 

dibandingkan perlakuan negatif. Sedangkan pada hari ke-1 dan hari ke-11, panjang luka insisi 

pada kulit tikus putih yang diberikan perlakuan gel PRP darah babi berbeda nyata (P<0,05) 

dibandingkan perlakuan negatif dan positif (Tabel 5).  Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan penutupan panjang luka antara gel PRP darah babi dengan perlakuan 

positif dan negatif dengan hasil rata-rata panjang luka yang lebih kecil. Hasil analisis statistik 

pada Grafik 4 terlihat bahwa perlakuan dengan pemberian gel PRP darah babi menunjukkan 

terdapat percepatan penutupan luka dilihat dari panjang luka yang semakin mengecil dibanding 

perlakuan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian gel PRP darah babi 

mempengaruhi lama waktu penyembuhan menjadi lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan 

positif dan perlakuan negative. 

Pembahasan 

Platelet Rich Plasma merupakan bagian plasma darah dengan kandungan platelet yang tinggi 

serta mengandung banyak growth factor. Platelet bekerja menginduksi makrofag sebagai 

faktor inflamasi awal yang teraktifasi dan akan menginduksi proses kompleks penyembuhan 

luka. Secara teori PRP menyebabkan proses inflamasi lebih cepat, sehingga secara tidak 

langsung proses penyembuhan luka akan terstimulasi lebih cepat daripada penyembuhan luka 

biasa (Putrie et al., 2023). 

Berdasarkan hasil analisis statistik mengenai perubahan warna luka, pemberian gel PRP darah 

babi mempunyai perbedaan nyata dengan perlakuan negatif dan perlakuan positif. Perubahan 

warna luka insisi pada tikus putih paling cepat terjadi pada perlakuan gel PRP darah babi. Pada 

hari ke-11 perlakuan gel PRP darah babi warna luka kulit sudah menjadi normal (putih). 

Sementara pada perlakuan positif dan negatif luka masih berwarna kecoklatan. Warna 

kemerahan pada luka menunjukkan reaksi inflamasi akibat terjadinya luka. Pada saat terjadinya 

luka, terjadi vasokontriksi pada arteri dan kapiler untuk membantu menghentikan pendarahan. 

Setelah 10-15 menit, pembuluh darah akan mengalami vasodilatasi yang dimediasi oleh 

histamin, serotonin, prostaglandin dan kinin. Zat-zat tersebut menyebabkan peningkatan aliran 

darah ke area terjadinya luka dan meningkatkan permeabilitas kapiler sehingga area luka 

menjadi tampak merah (Kusuma et al., 2014).  

Percepatan waktu perubahan warna luka insisi yang diberikan gel PRP darah babi diduga 

karena berbagai growth factor yang terkandung dalam PRP. Platelet Rich Plasma mengandung 

Transforming Growth factor-Beta (TGF-β) yang membantu mempercepat perubahan warna 

luka menjadi normal (putih) melalui pengaturan remodeling jaringan, sintesis kolagen, dan 

pengurangan inflamasi. Transforming Growth factor-Beta merangsang fibroblas untuk 

memproduksi kolagen tipe I, menggantikan kolagen tipe III yang dominan pada fase 

proliferasi, sehingga memperkuat jaringan yang dapat mempercepatnya terjadi fase 

maturasi/remodelling. Selain itu, TGF-β mengurangi pembentukan pembuluh darah baru 

(neoangiogenesis) berlebih yang dapat menyebabkan tampilan kemerahan pada luka. Growth 

factor ini juga mengatur aktivitas melanosit untuk menyeimbangkan produksi melanin, 

mencegah hiperpigmentasi pasca-inflamasi. Pengendalikan respon inflamasi yang berlebihan 
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dan mengoptimalkan regenerasi jaringan menyebabkan TGF-β dapat membantu mempercepat 

menyatunya warna luka dengan warna kulit sekitar secara lebih alami (Malaha et al., 2023). 

Platelet Rich Plasma juga mengandung Platelet-Derived Growth factors (PDGF) yang 

berperan untuk menarik neutrofil ke lokasi luka sehingga bertujuan menghilangkan bakteri di 

daerah luka. Hal ini yang menyebabkan proses perubahan warna luka insisi kulit tikus yang 

diberikan perlakuan gel PRP darah babi dapat berlangsung dengan cepat dan tidak terjadi 

infeksi pada luka (luka berwarna hijau) akibat bakteri (Mustafa et al., 2020). 

Berdasarkan uji statistik mengenai kelembaban luka, perlakuan pemberian gel PRP darah babi 

tidak berbeda signifikan dengan perlakuan negatif dan perlakuan positif. Kelembapan luka 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan penyembuhan luka. Lingkungan 

lembap mencegah dehidrasi sel, memungkinkan keratinosit bermigrasi lebih cepat untuk 

menutup luka sehingga mempercepat fase re-epitelisasi (Nuutila & Eriksson, 2021). Percepatan 

mengeringnya luka pada perlakuan gel PRP darah babi terjadi karena adanya kandungan 

faktor-faktor pertumbuhan yang saling bekerja sama dalam mempercepat penyembuhan luka. 

Platelet Rich Plasma mengandung PDGF yang mengatur tekanan cairan interstisial dari 

jaringan ikat dengan merangsang regenerasi jaringan ikat selama penyembuhan luka sehingga 

membantu mempertahankan keseimbangan cairan di area luka. Selain PDGF, terdapat faktor 

pertumbuhan lain yaitu Vascular Endothelial Growth factor (VEGF) dan Platelet Derived 

Angiogenesis Factor (PDAF) yang berperan penting dalam vaskularisasi dan angiogenesis 

sehingga membantu meningkatkan permeabilitas pembuluh darah yang dapat membawa nutrisi 

serta meningkatkan aliran darah ke jaringan yang rusak (Wulandari & Oktariana, 2024). Hal 

ini didukung dengan penelitian Saputro et al. (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan 

PRP allogenic dapat meningkatkan jumlah neovaskularisasi pada proses penyembuhan luka 

full-thickness hewan coba (kelinci). Peningkatan aliran darah ke jaringan rusak akan 

meningkatkan suplai oksigen sehingga mempercepat proses re-epitelisasi, yang secara bertahap 

mengurangi eksudasi. Pembentukan epitel baru menyebabkan luka menjadi lebih kering, tetapi 

tetap dalam kadar kelembapan optimal untuk regenerasi jaringan tanpa risiko dehidrasi 

(Wulandari & Oktariana, 2024).  

Luka yang telah mengering kemudian menebal dan membentuk keropeng pada permukaan 

luka. Perbaikan jaringan akan terus terjadi sampai membentuk jaringan kulit yang baru pada 

luka yang tertutup keropeng. Keropeng berfungsi untuk menutup luka dan mencegah 

kontaminasi lebih lanjut oleh mikroba. Pelepasan keropeng menandakan sudah terjadinya 

pertumbuhan sel-sel baru pada kulit sehingga membantu mempercepat lepasnya keropeng dan 

merapatnya tepi luka. Luka akan menutup setelah keropeng terlepas diikuti dengan tumbuhnya 

rambut pada jaringan kulit yang baru. Tumbuhnya rambut pada daerah luka menunjukkan 

terjadinya proses regenerasi dan kondisi kulit sudah kembali normal (Thomas et al. 2023). 

Percepatan terbentukan keropeng pada ketiga kelompok perlakuan menandakan kecepatan dari 

penyembuhan luka. Terbentuknya keropeng dalam penelitian ini terjadi pada hari kelima pasca 

perlakuan yang menandakan luka sudah memasuki fase proliferasi dari kesembuhan luka 

(Wardani & Rachmania, 2017). 

Pada perlakuan gel PRP lebih cepat terjadi pembentukan keropeng dan lepasnya keropeng pada 

luka dibanding perlakuan lainnya. Terbentuknya keropeng menunjukkan adanya jaringan 

granulasi yang terbentuk dalam upaya mempercepat penyembuhan luka. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh adanya kandungan growth factor dalam gel PRP yang diberikan pada 

kelompok perlakuan. Platelet Rich Plasma mengandung Epidermal Growth factor (EGF) dan 

Fibroblast Growth factor (FGF) yang bekerja dalam perbaikan jaringan dengan merangsang 

proliferasi fibroblast serta memicu proliferasi keratinosit sehingga menyebabkan percepatan 

terbentuknya keropeng pada luka (Putrie et al., 2023). Dalam PRP juga terkandung PDGF yang 
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sangat penting dalam epitelialisasi, bersama dengan FGF meningkatkan kontraksi dan waktu 

remodeling sehingga mempercepat pertumbuhan jaringan baru pada kulit serta membantu 

mempercepat lepasnya keropeng dan merapatnya tepi luka (Laidding et al., 2020). Hal ini 

sesuai dengan penelitian Saputro et al. (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan PRP 

alogenik dapat meningkatkan jumlah fibroblas pada proses penyembuhan luka full-thickness 

hewan coba. Fibroblas berperan memproduksi matriks ekstraseluler, komponen utama 

pembentukan parut, yang menyebabkan pergerakan keratinosit melalui pengisian luka 

sehingga terbentuk keropeng (Wardani & Rachmania, 2017). 

Pada pengamatan penutupan panjang luka, perlakuan gel PRP darah babi mengalami 

perubahan yang signifikan dibanding perlakuan negatif dan perlakuan positif. Secara umum, 

proses penutupan luka pada perlakuan negatif lebih lambat dibandingkan dengan perlakuan 

perlakuan positif dan gel PRP darah babi. Hal ini terjadi karena pada gel PRP darah babi 

mengandung PDGF dan FGF yang mendukung percepatan penutupan panjang luka. Kedua 

growth factor tersebut berperan penting dalam merangsang regenerasi jaringan dan proliferasi 

sel. Platelet melepaskan PDGF selama proses degranulasi yang berfungsi sebagai mitogen dan 

kemotaktik bagi fibroblas, sel otot polos, dan sel inflamasi. Peran PDGF yaitu merangsang 

migrasi fibroblas ke area luka, meningkatkan proliferasi fibroblas, dan mendorong produksi 

matriks ekstraseluler termasuk kolagen yang esensial untuk perbaikan jaringan. Sementara itu, 

FGF berperan dalam merangsang proliferasi dan migrasi fibroblas serta keratinosit, yang 

merupakan sel penting dalam re-epitelisasi luka. Fibroblast Growth factor juga mendukung 

angiogenesis, yaitu pembentukan pembuluh darah baru, yang memastikan suplai oksigen dan 

nutrisi yang memadai ke area luka untuk mendukung proses penyembuhan. Kolaborasi antara 

PDGF dan FGF mempercepat pembentukan jaringan granulasi yang sehat, meningkatkan re-

epitelisasi, dan memperkuat kontraksi luka, sehingga menghasilkan penyembuhan penutupan 

luka yang lebih cepat dan efisien pada luka (Guarino et al., 2023).  

Pada tikus perlakuan negative yang diberikan NaCl memiliki hasil perbedaan yang signifikan 

dibanding perlakuan lainnya dalam proses penyembuhan luka. Hal tersebut karena pada 

perlakuan negatif hanya diberikan larutan NaCl pada luka insisi. Menurut Mahendra (2023), 

NaCl merupakan larutan cairan normal salin yang baik digunakan untuk pembersih, pembasuh 

dan kompres pada luka. Larutan NaCl memiliki komposisi dan konsentrasi cairan yang hampir 

sama dengan cairan tubuh sehingga tidak mengiritasi jaringan. Penggunaan NaCl tidak terlalu 

mempengaruhi kesembuhan luka insisi karena NaCl tidak memiliki fungsi lain yang terkait 

dalam proses penyembuhan luka insisi pada tikus wistar (Widagdo et al., 2023). Sedangkan 

pada tikus yang diberikan perlakuan positif, pemberian bioplacenton memiliki efek positif 

terhadap penyembuhan luka. Bioplacenton merupakan obat sediaan gel yang mengandung 

ekstrak plasenta dan neomysin sulfat biasa digunakan untuk mengobati luka bakar, luka infeksi, 

luka kronis, dan jenis luka lainnya. Ekstrak plasenta bekerja dengan cara memicu pembentukan 

jaringan baru dan penyembuhan luka, sementara neomysin bekerja dengan mencegah atau 

mengobati infeksi bakteri (Harlis et al., 2023). Pada kelompok perlakuan positif yang diberikan 

bioplacenton, proses penyembuhan luka berlangsung lebih lambat dibandingkan dengan 

perlakuan gel PRP darah babi karena penggunaan bioplacenton menyebabkan kondisi luka 

menjadi terlalu kering sehingga terbentuk jaringan nekrotik (jaringan mati) scar yang kering, 

hitam dan tebal. Jaringan nekrotik ini menekan suplai darah dan nutrisi serta memperlambat 

migrasi epitel akibatnya proses penyembuhan menjadi lambat (Andrie & Sihombing, 2017).  

Pada penelitian ini, didapatkan hasil bahwa gel PRP darah babi dapat memberikan perubahan 

pada gambaran makroskopis kesembuhan luka insisi kulit tikus putih dilihat secara 

makroskopis dibanding dengan perlakuan negatif dan positif. Gel PRP darah babi dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka karena mengandung berbagai faktor pertumbuhan 
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yang memiliki fungsi berbeda-beda dan dapat saling bekerja dalam mendukung penyembuhan 

luka (Chiuman et al., 2023). Peningkatan konsentrasi growth factor pada tempat yang 

mengalami luka karena penambahan PRP dapat mendukung proses penyembuhan luka secara 

makroskopis.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian gel PRP darah babi terbukti 

dapat memberikan perubahan signifikan pada gambaran makroskopis kesembuhan luka insisi 

kulit tikus putih, khususnya pada indikator panjang luka, warna luka, dan keropeng pada luka 

sehingga berpotensi dapat mempercepat kesembuhan luka insisi. 

Saran 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengevaluasi efek PRP pada luka tipe lain, seperti 

luka bakar atau luka infeksi, serta mengembangkan metode pengawetan PRP dalam bentuk lain 

untuk aplikasi klinis yang lebih luas.  
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Tabel 

Tabel 1. Skoring morfologi kesembuhan luka insisi (Azzahrah et al., 2019). 

Variabel Kategori Skor 

Warna Luka Merah segar 1 

Merah pucat 2 

Merah kecoklatan 3 

Putih/normal 4 

Kelembaban Luka basah 1 

Luka lembab 2 

Luka kering 3 

Keropeng Luka Keropeng belum terbentuk 1 

Keropeng tipis dan menutup sebagian luka 2 

Keropeng tebal dan menutup seluruh luka 3 

Keropeng terbuka dan membentuk jaringan utuh 4 

 

Tabel 2. Analisis data warna luka hari ke-1,5 dan 11 

Keterangan: Huruf superskrip (a,b) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 

yang nyata (P<0,05). 

 

Tabel 3. Analisis data kelembaban luka hari ke-1,5 dan 11. 

Keterangan: Huruf superskrip (a,b) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 

yang nyata (P<0,05). 

  

Indikator Hari ke- 
Perlakuan 

Negatif (P0) Positif (P1) Gel PRP Darah Babi (P2) 

Warna 

luka 

1 1,6a 1,8a 2,0a 

5 2,0a 2,3a 2,9b 

11 2,3a 3,0a 3,9b 

Indikator Hari ke- 
Perlakuan 

Negatif (P0) Positif (P1) Gel PRP Darah Babi (P2) 

Kelembaban 

luka 

1 1,0a 1,0a 1,0a 

      5 1,7a 2,0a 3,0a 

11 2,7a 2,8a 3,0a 
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Tabel 4. Analisis data keropeng pada luka hari ke-1,5 dan 11. 

Keterangan: Huruf superskrip (a,b) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 

yang nyata (P<0,05). 

 

Tabel 5. Analisis data data panjang luka insisi (mm) pada hari ke-1,5 dan 11. 

Keterangan: Huruf superskrip (a,b) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 

yang nyata (P<0,05). 

 

Grafik 

Grafik 1. Warna luka insisi kulit tikus putih yang diberikan perlakuan 

 

             Grafik 2. Kelembaban luka insisi kulit tikus putih yang diberikan perlakuan 

Indikator Hari ke- 
Indikator 

Negatif (P0) Positif (P1) Gel PRP Darah Babi (P2) 

Keropeng 

pada luka 

1 1,0a 1,0a 1,2a 

5 1,3a 1,6ab 2,0b 

11 2,6a 2,7a 4,0b 

Panjang Luka (mm) 

Hari Negatif (P0) Positif (P1) Gel PRP Darah Babi (P2) 

H1 19,87 ± 0,33a 19,24 ± 0,55a 17,70 ± 0,42b 

H5 16,78 ± 2,09a 13,99 ± 1,50ab 11,80 ± 1,29b 

H11 5,38 ± 1,35a 4,52 ± 1,24a 3,31 ± 2,03b 
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         Grafik 3. Keropeng pada luka insisi kulit tikus putih yang diberikan perlakuan 

           Grafik 4. Panjang luka insisi (mm) kulit tikus putih yang diberikan perlakuan. 
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Gambar 

Gambar 1. Gambar hasil pengamatan luka insisi secara makroskopis. (T0) tikus perlakuan 

negatif, (T1) tikus perlakuan positif (bioplacenton), (T2) tikus perlakuan Gel PRP darah babi. 
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